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Abstraksi 

Indonesia memiliki sumber daya alam yang melimpah, namun hal ini tidak di imbangi 

dengan kemampuan untuk mengelola sumber daya alam tersebut. Kebutuhan barang modal 

Indonesia masih sangat tinggi dikarenakan Indonesia belum mampu menciptakan barang modal 

sendiri. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, Indonesia mengimpor barang-barang modal dari 

berbagai negara lain. Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh inflasi, cadangan devisa, 

PDB, PMA, PMDN dan nilai tukar rupiah terhadap impor barang modal Indonesia tahun 1990-

2014. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik dan 

Bank Indonesia yang selanjutnya dianalisis dengan menggunakan metode analisis 

Autoregressive Distributed  Lag (ARDL) dan Error Correction Model (ECM). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dalam jangka pendek impor barang modal signifikan dipengaruhi oleh 

PDB, PMA, nilai tukar rupiah dan inflasi. Dalam jangka panjang impor barang modal signifikan 

dipengaruhi oleh nilai tukar rupiah, inflasi  dan PDB. Sedangkan variabel cadangan devisa 

PMDN tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap impor barang modal dalam jangka 

pendek maupun jangka panjang.  

Kata kunci: impor barang modal, inflasi, cadangan devisa, nilai tukar rupiah, PDB, PMA, 

PMDN, ARDL, ECM 



 

 

PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi saat ini, setiap negara melakukan perdagangan internasional, hal 

ini dikarenakan setiap negara belum mampu memenuhi kebutuhan dalam negerinya. 

Perdagangan internasional merupakan salah satu aspek terpenting dalam perekonomian suatu 

negara. Adanya perdagangan internasional menjadikan perekonomian tiap negara saling 

terjalin serta tercipta hubungan ekonomi yang saling mempengaruhi antara satu dengan yang 

lainnya. 

Salah satu keuntungan perdagangan internasional adalah memungkinkan suatu negara 

untuk berspesialisasi dalam menghasilkan barang dan jasa secara murah, baik dari segi bahan 

maupun cara berproduksi. Selain itu, terdapat manfaat nyata dari perdagangan internasional 

yakni berupa kenaikan pendapatan, cadangan devisa, transfer modal, dan bertambahnya 

kesempatan kerja. Secara umum, kegiatan perdagangan internasional dapat dibedakan menjadi 

dua, yaitu ekspor dan impor. Ekspor adalah kegiatan menjual barang ke luar negeri, sedangkan 

impor merupakan kebalikan dari ekspor yaitu kegiatan membeli barang dari luar negeri. 

Di Indonesia nilai impor dipengaruhi oleh permintaan dalam negeri terhadap barang 

baku, barang konsumsi dan barang modal yang belum mampu terpenuhi oleh industri dalam 

negeri. Fungsi impor adalah untuk pengadaan bahan kebutuhan pokok (barang konsumsi), 

pengadaan bahan baku bagi industri di dalam negeri termasuk industri yang berorientasi 

ekspor, dan pengadaan barang modal untuk mendukung peningkatan produksi dalam negeri. 

Fungsi lainnya adalah untuk merintis pasaran di dalam negeri, merangsang pertumbuhan 

industri baru, dan perluasan industri yang sudah ada. 

Barang modal atau capital goods adalah peralatan berat seperti excavator (mesin 

pengeruk), forklift, mesin pengolah logam, kendaraan, yang membutuhkan investasi yang 



 

 

sangat besar untuk membelinya (Anandari & Swara, 2015). Barang modal bersifat tahan lama, 

sehingga bisa digunakan untuk jangka panjang. Sehingga bisa menghasilkan banyak produk-

produk baru dari suatu proses produksi. Impor barang modal Indonesia bertujuan untuk lebih 

meningkatkan produksi dalam negeri. Hal ini dikarenakan untuk meningkatkan output 

produksi diperlukan barang-barang modal sebagai faktor pendukung produksi. 

Permintaan Impor barang modal dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya 

adalah investasi atau penanaman modal. Menurut Salvatore (1997), investasi itu meliputi aset-

aset secara nyata berupa pembangunan pabrik-pabrik, pengadaan berbagai macam barang 

modal, pembelian tanah untuk keperluan produksi, pembelanjaan berbagai peralatan inventaris 

dan sebagainya.  

Selain investasi, faktor yang mempengaruhi impor barang modal yaitu inflasi dan nilai 

tukar rupiah. Hal ini dikarenakan inflasi merupakan suatu keadaan dimana terjadi kenaikan 

harga barang secara terus menerus atau terjadi penurunann nilai uang dalam negeri. Akibat 

dari naiknya harga barang dalam negeri, membuat konsumen lebih memilih membeli barang 

impor yang harganya lebih murah dari pada harga barang modal dalam negeri. 

Dalam teori ekonomi dijelaskan bahwa pendapatan dan besarnya jumlah cadangan 

devisa adalah faktor penting penentu permintaan atas barang dan jasa. Menurut Tambunan 

(2000) cadangan devisa diperlukan untuk keperluan pembayaran dan kewajiban luar negeri 

Negara bersangkutan yang antara lain meliputi pembiayaan impor sehingga tinggi rendahnya 

volume impor barang modal Indonesia dipengaruhi banyaknya cadangan devisa. Semakin 

rendah cadangan devisa yang dimiliki maka volume impor barang modal akan terbatas begitu 

juga sebaliknya, jika cadangan devisa tinggi Indonesia bisa meningkatkan volume impor 

barang modal untuk memenuhi kebutuhan industri dalam negeri. 



 

 

Faktor lain yang juga berpengaruh terhadap impor barang modal yaitu Produk Domestik 

Bruto (PDB). Seperti yang dikutip dari Anandari dan Swara (2015) barang modal di impor 

oleh para importer untuk mendukung industri, apabila Produk Domestik Bruto naik, 

mencerminkan bahwa produktivitas perusahaan meningkat. Makin banyak produktivitas maka 

impor barang modal akan cenderung meningkat. 

  Berdasarkan latar belakang diatas, maka dilakukanlah penelitian yang berjudul “Model 

Impor Barang Modal”. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh inflasi, nilai tukar 

rupiah, cadangan devisa, PMA, PMDN dan PDB terhadap impor barang modal Indonesia. 

DATA DAN METODOLOGI 

Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif melalui sumber sekunder yang 

merupakan data time series atau data runtut waktu sebanyak 25 observasi dari tahun 1990-2014. 

Data yang diperlukan bersumber dari Badan Pusat Statistik Indonesia, Bank Indonesia, Badan 

Koordinasi Pasar Modal dan berbagai literature dari berbagai tahun penerbitan  yang memiliki 

keterkaitan dalam penelitian ini.  

Data tersebut meliputi data impor barang modal, data inflasi, data penanaman modal 

dalam negeri, data penanaman modal asing, data nilai tukar rupiah terhadap US dollar, data 

cadanga devisa dan data produk domestik bruto. 

Metode Analisis Data 

 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ARDL dan 

ECM. Kedua model ini digunakan untuk mengetahui pengaruh jangka pendek dan jangka 



 

 

panjang variabel bebas terhadap variabel terikat. Langkah-langkah dalam metode analisis ini 

yaitu: 

1. Uji stasioneritas (uji akar unit) 

Untuk mengetahui data stasioner atau tidak stasioner dilakukan uji akar unit. Uji yang 

biasanya digunakan untuk mengetahui ada tidaknya akar unit adalah uji augmented Dickey-

Fuller dan uji Phillips-Perron. Keduanya mengindikasikan keberadaan akar unit sebagai 

hipotesis null. Data yang dikatakan stasioner adalah data yang bersifat flat, tidak mengandung 

komponen trend, dengan keragaman yang konstan serta tidak terdapat fluktuasi periodik. 

Untuk data time series, tingkat stasioner data berbeda beda. Apabila data telah stasioner pada 

level, maka data tersebut adalah integrated of order zero atau I(0). Apabila data stasioner pada 

first difference maka data tersebut adalah integrated of order one I(1). Dan jika data stasioner 

pada second difference maka data tersebut adalah integrated of order two I(2). 

2. Uji Kointegrasi 

Kointegrasi merupakan kombinasi hubungan linear dari variabel-variabel yang non-stasioner 

dan semua variabel tersebut harus terintegrasi pada orde atau derajat yang sama. Untuk menguji 

kointegrasi dapat menggunakan uji Engle-Granger atau augmented Engle-Granger, yaitu 

pengujian yang dilakukan dengan cara mengestimasi model regresi kemudian menghitung 

residualnya dengan memanfaatkan uji augmented Deckiy-Fuller. Apabila nilai residualnya 

stasioner pada tingkat level maka regresi tersebut merupakan regresi kointegrasi 

(Ariefianto:2012). 

 



 

 

3. Autoregressive Distributed Lag (ARDL) 

Model ARDL (p, q1, q2, …, qk) dapat dinyatakan sebagai berikut :  

Yt = β0 + β1Yt-1 + .......+ βkYt-p + α0xt + α1xt-1 + α2xt-2 + ......... + αqxt-q + εt , 

Pada keadaan dimana Y1 dan X1 tidak stasioner tetapi terkointegrasi, maka model yang tepat 

adalah menggunakan model error correction model (ECM), akan tetapi jika Y1 dan X1 tidak 

stasioner dan tidak terkointegrasi maka model yang cocok adalah model ARDL. Model ARDL 

untuk keadaan dimana Y1 dan X1 tidak stasioner dan tidak terkointegrasi adalah sebagai berikut 

(Rosadi,2011): 

ΔYt = β0 + β1ΔYt-1 + ...+ βkΔYt-p + α0Δxt + α1Δxt-1 + α2Δxt-2 + .... + αqΔxt-q + εt , 

4. Error Correction Model (ECM) 

Error correction model merupakan model yang digunakan untuk mengoreksi persamaan regresi 

diantara variabel-variabel yang secara individual dan tidak stasioner agar kembali ke nilai 

equilibrium nya dalam jangka panjang, dengan syarat utama bahwa data tersebut harus 

berkointegrasi.  

Model persamaan diatas dapat dinyatakan sebagai berikut: 

DYt = α0 + α1DX1t + α2DX2t + α3DX3t + α4BX1t-1 + α5BX2t-1 + α6BX3t-1 + α7ECT 

Persamaan jangka panjang pada metode ECM memiliki keterbatasan intrepetasi, sedangkan 

persamaan jangka pendeknya bebas diintrepetasikan. Koefisien regresi pada persamaan jangka 

panjang hanya dapat diinpretasikan berdasarkan arah pengaruhnya positif atau negatif. 

 



 

 

HASIL REGRESI 

1. Hasil Analisis Regresi 

a. Uji Stasioneritas 

 Pengujian stasioneritas pada penelitian ini dilakukan dengan metode pengujian 

Augmented Dickey-Fuller. Hasil peneliltian dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Uji Stasioneritas menggunakan Augmented Dickey-Fuller 

Variabel Level 1
st
 Difference 

  ADF Prob ADF Prob 

IBM -3.2463 0.032 -3.7119  0.0110 

PMA -2.1999 0.2113 -5.9225 0.0001 

PMDN -2.2248  0.2032 -5.7589 0.0001 

INF -5.1078 0.0004 -5.8272 0.0001 

NTP -1.3676 0.5807 -3.8345 0.0083 

PDB -1.5314 0.501 -4.0613 0.005 

CDV -0.6882 0.8315 -4.8914 0.0008 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa pada uji stasioneritas dengan menggunakan  uji 

Dickey-Fuller (DF), hanya variabel inflasi saja yang stasioner pada tingkat level dengan 

probabilitas 0.0004 (Stasioner pada tingkat 1%). Sedangkan variabel lain stasioner pada tingkat 

diferensi pertama. Impor barang modal stasioner pada tingkat 5%, PMA stasioner pada tingkat 



 

 

1%, PMDN stasioner pada tingkat 1%, NTP stasioner pada tingkat 1%, serta PDB dan CDV juga 

stasioner pada tingkat 1%.  

2. Uji Kointegrasi (Bound Test) 

 Uji Bounds Test 

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai F statistik sebesar 25.78660 lebih besar dari 

nilai kritis atas Pesaran pada tingkat 1%, 2,5%, 5% dan 10%. Hal ini berarti ada hubungan 

kointegrasi atau hubungan jangka panjang yang terjadi antara variabel dependent dan variabel 

independent. 

3. Pembentukan Model Regresi 

 

ARDL Bounds Test

Date: 12/15/16   Time: 23:48

Sample: 1994 2014

Included observations: 21

Null Hypothesis: No long-run relationships exist

Test Statistic Value k

F-statistic  25.78660 2

Critical Value Bounds

Significance I0 Bound I1 Bound

10% 2.63 3.35

5% 3.1 3.87

2.5% 3.55 4.38

1% 4.13 5

Test Equation:

Dependent Variable: DLOG(IBM)

Method: Least Squares

Date: 12/15/16   Time: 23:48

Sample: 1994 2014

Included observations: 21

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

DLOG(IBM(-1)) -0.496345 0.109761 -4.522076 0.0063

DLOG(IBM(-2)) 0.202674 0.166099 1.220202 0.2768

DLOG(IBM(-3)) -0.438050 0.094285 -4.646006 0.0056

DLOG(CDV) -2.202201 0.403780 -5.453963 0.0028

DLOG(CDV(-1)) 2.283218 0.304292 7.503377 0.0007

DLOG(CDV(-2)) 0.969116 0.287636 3.369243 0.0199

DLOG(CDV(-3)) -0.346755 0.191699 -1.808851 0.1303

D(INF) 0.009059 0.001930 4.693856 0.0054

LOG(NTP) -0.886568 0.168482 -5.262086 0.0033

LOG(PDB) 2.543108 0.411955 6.173273 0.0016

LOG(PMA) -0.233959 0.123168 -1.899517 0.1159

LOG(PMDN) 0.526578 0.160284 3.285282 0.0218

C 2.368160 1.045028 2.266122 0.0728

LOG(CDV(-1)) -3.204633 0.533769 -6.003787 0.0018

INF -0.012833 0.003431 -3.739927 0.0134

LOG(IBM(-1)) -0.145100 0.150431 -0.964561 0.3791

R-squared 0.987550     Mean dependent var 0.067191

Adjusted R-squa... 0.950199     S.D. dependent var 0.289106

S.E. of regression 0.064518     Akaike info criterion -2.555033

Sum squared re... 0.020813     Schwarz criterion -1.759207

Log likelihood 42.82785     Hannan-Quinn criter. -2.382319

F-statistic 26.43963     Durbin-Watson stat 2.463949

Prob(F-statistic) 0.000952

Unit Root 
Test 

Stationary at 
level and 1St 
difference 

ARDL Co-Integression 
Error 

Correction 
Model 



 

 

Mengingat pentingnya spesifikasi model untuk menentukan bentuk suatu fungsi model 

dalam suatu penelitian, maka dalam penelitian ini juga akan dilakukan uji tersebut. Penelitian 

kali ini akan menggunakan uji stasioneritas Augmented-Dickey Fuller dan uji kointegrasi Bounds 

Test, sebagai langkah awal penentuan model jangka pendek dan jangka panjang yang akan 

digunakan.  

Dari pengujian stasioneritas dengan menggunakan augmented-Dickey-Fuller, dapat 

diketahui bahawa data penelitian stasioner pada tingkat level untuk variabel inflasi, sedangkan 

untuk variabel lainnya baru stasioner pada tingkat difference 1. Dari pengujian stasioneritas 

tersebut dapat diketahui bahwa model dinamis yang cocok digunakan adalah model ARDL. 

Namun, pada bab 3 tentang metodelogi penelitian dikatakan bahwa pada saat dimana Y 

dan X tidak stasioner tetapi terkointegrasi, maka model yang tepat adalah dengan menggunakan 

model error correction model (ECM). Sehingga untuk mengetahui model yang cocok digunakan 

dalam penelitian ini harus dilakukan uji kointegrasi terlebih dahulu. 

Pada penelitian ini uji kointegrasi yang digunakan adalah kointegrasi bounds test. Dari 

hasil uji kointegrasi bounds test diatas, dapat terlihat bahwa data penelitian terdapat kointegrasi 

yang berarti antar variabel terdapat hubungan jangka panjang. Sehingga model regresi dinamis 

yang cocok dalam penelitian ini adalah Error Correction Model (ECM) 

4. Model Jangka Panjang  

 Model jangka panjang yang diperoleh pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

IBM = 4.137433 + 0.838098**log(PDB) + 0.597413log(CDV) + 0.277873* log(INF) – 

0.014357log(PMA) + 0.051630log(PMDN) - 1.621252*LNTP 



 

 

Terdapat 2 macam pengujian parameter, uji parameter simultan dan uji parsial. Pada 

pengujian simultan, menunjukkan hasil yang signifikan pada tingkat kepercayaan 90% dengan 

nilai F-statistic 27.87 dan nilai p-value sebesar 0.0001. hal inni menunjukkan bahwa model 

regreasi yang diperoleh dapat digunakan.  

Pada pengujian parameter parsial, menunjukkan variabel PDB, inflasi dan nilai tukar 

berpengaruh signifikan terhadap impor barang modal. Variabel cadangan devisa, PMA dan 

PMDN tidak berpengaruh signifikan terhadap impor barang modal. 

4. Model Jangka Pendek (ECM) 

 Pada uji kointegrasi, model memiliki hubungan kointegrasi yang berarti memiliki 

hubungan jangka panjang, sehingga untuk model jangka pendek dapat menggunakan model  

error correction model (ECM). Model jangka pendek yang diperoleh pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Δlog(IBM) = 0.105541 – 0.071380***Δlog(PDB) – 0.9331***Δlog(CDV) + 

0.119908***Δlog(INF) +  0,247623***ΔlogPMA + 0.116224ΔlogPMDN – 

0.639289***Δlog(NTP) – 0.509425***ECTt-1 

Terdapat 2 macam pengujian parameter, uji parameter simultan dan uji parsial. Pada 

pengujian simultan, menunjukkan hasil yang signifikan pada tingkat kepercayaan 50% dengan 

nilai F-statistic 2.223 dan nilai p-value sebesar 0.091. Hal ini menunjukkan bahwa model 

regreasi yang diperoleh dapat digunakan.  

Pada pengujian parameter parsial, menunjukkan variabel PMA, inflasi dan nilai tukar 

berpengaruh signifikan terhadap impor barang modal. Variabel cadangan devisa, PDB dan 

PMDN tidak berpengaruh signifikan terhadap impor barang modal. 



 

 

4. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Dengan menggunakan Jarque Bera Test, model ini dinyatakan lolos uji dengan nilai 

probabilitas JB 0.447969 > 0.05 yang berarti model memiliki residual yang berdistribusi normal. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil pengujian, terlihat bahwa Prob Obs* R Square sebesar 09856. hasil ini 

lebih besar dari 0.05 sehingga H0 ditolak yang artinya data tidak terdapat masalah 

heteroskedastisitas. 

c. Uji Autokorelasi 

Berdasarkan hasil pengujian Breusch-Godfrey serial Correlation LM test, terlihat bahwa 

Prob Obs* R Square sebesar 0.1447 hasil ini lebih besar dari level 0.05 yang berarti H0 diterima, 

artinya tidak terdapat masalah autokorelasi. 

d. Uji Multikolinearitas 

Dari pengujian multikolinearitas, dapat di lihat bahwa nilai VIF masing-masing variabel 

tidak ada yang melebihi 10. Hasil ini menunjukkan bahwa model ini tidak terdapat 

multikolinearitas. 

 

 

 



 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. PDB berpengaruh signifikan terhadap impor barang modal pada model jangka panjang. 

Hal ini dikarenakan  peningkatan PDB dalam jangka panjang menunjukkan pendapatan 

dan kesejahteraan masyarakat meningkat, perindustrian dalam negeri semakin bergairah. 

Ketika produksi industri dalam negeri meningkat, perminntaan akan impor barang modal 

akan meningkat. Namun dalam jangka pendek perubahan PDB belum dapat 

mempengaruhi impor barang modal. 

2. CDV tidak berpengaruh signifikan terhadap impor barang modal pada model jangka 

pendek dan jangka panjang. Hal ini dikarenakan kebutuhan impor barang modal dalam 

negeri dipengaruhi oleh kebutuhan industri dalam negeri. Sehingga teori yang 

mengatakan impor barang modal dipengaruhi oleh cadangan devsa tidak selalu berlaku, 

terutama pada impor barang modal. 

3. NTP berpengaruh signifikan terhadap impor barang modal pada model jangka panjang 

dan jangka pendek. Hal ini dikarenakan penurunan nilai tukar rupiah atau anjlok 

mengakibatkan dollar menguat, sehingga untuk melakukan impor perusahaan harus 

mempertimbangkan apakah tetap akan impor barang modal karena harga impor menjadi 

mahal. 

4. Inflasi dalam jangka panjang dan jangka pendek  inflasi mempengaruhi impor barang 

modal. Inflasi menyebabkan harga barang dalam negeri meningkat secara terus menerus, 

salah satu penyebabnya karena permintaan barang dalam negeri meningkat dan 



 

 

penawarannya sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa industri dalam negeri belum mampu 

memnuhi kebutuhan masyarakat. Sehingga dengan adanya impor baarang modal akan 

dapat membantu proses produksi sebuah industry untuk dapat memenuhi kebutuhan 

masyarakat. 

5. PMA tidak berpengaruh signifikan pada model jangka panjang, sedangkan pada model 

jangka pendek PMA berpengaruh signifikan terhadap impor barang modal. Peningkatan 

PMA dalam jangka pendek menunjukkan bahwa semakin berkembangnya industri dalam 

negeri, hal ini berarti kebutuhan barang modal akan semakin meningkat. Sehingga untuk 

dapat memenuhi permintaan barang modal dalam negeri, perusahaan mengimpor barang 

modal dalam negeri.  

6. PMDN secara parsial dalam model jangka pendek dan jangka panjang, PMDN tidak 

memiliki hubungan yang signifikan terhadap impor barang modal Indonesia. Hal ini 

dikarenakan jumlah penanaman modal yang dilakukan investor dalam negeri masih 

tergolong kecil. Sehingga penanaman modal hanya pada industri-industri kecil saja. 

Selain itu, untuk mengimpor barang modal, diperlukan investasi dengan jumlah yang 

besar. dikarenakan harga barang-barang modal  sngat tinggi sehingga dibutuhkan 

investasi dengan jumlah besar untuk membelinya. 

SARAN 

1. Sebaiknya pemerintah mulai memperhatikan industri dalam negeri. Terutama industri-

industri yang menghasilkan produk barang modal. Sehingga dapat mengurangi 

ketergantungan Indonesia terhadap impor barang modal. 



 

 

2. Dengan meningkatnya impor barang modal, perlu dilakukan peningkatan impor. 

Sehingga perputaran roda perekonomian dapat berjalan dengan baik dan mampu saling 

melengkapi. 

3. Perbaikan infrastruktur dan perijinan untuk memperlancar impor barang modal. 

4. Analisis tentang impor barang modal masih sangat sedikit ditemukan, sehingga masalah 

yang terjadi pada impor barang modal belum banyak diketahui. Harapannya untuk 

peneliti-peneliti selanjutnya bisa mengembangkan model-model baru terkait impor 

barang modal Indonesia. 
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